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ABSTRAK 
 

Pembangunan perkebunan kelapa sawit pada Desa Kinipan merupakan salah 

satu skema pemerintah daerah untuk mengembangkan pembangunan ekonomi 

nasional dengan berbasis industri. Pada tahun 2012 Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lamandau menerbitkan Surat Keputusan yang berisi izin lokasi untuk PT. Sawit 

Mandiri Lestari beroperasi pada lahan konsesinya. Pada implementasinya menuai 

konflik antara masyarakat Kinipan dengan masuknya konsesi mereka pada hutan 

adat. Hutan adat pada Desa Kinipan merupakan warisan leluhur dengan kekayaan 

alam yang tak ternilai serta menjadi mata pencaharian pokok masyarakat setempat. 

Penelitian ini berfokus dalam bagaimana penyebab konflik pada Desa Kinipan 

kemudian aktor yang terlibat dalam konflik sosial pada Desa Kinipan. Serta 

menganalisis dampak konflik sosial yang terjadi meliputi dampak lingkungan, 

dampak ekonomi, dampak politik, dampak sosial, dampak budaya. 

 Dalam penelitian ini menggunakan teori konflik Ralf Dahrendorf yang 

menurutnya konflik memimpin kearah perubahan dan pembangunan. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara mendalam, dokumentasi serta melakukan Focus Group 

Discussion (FGD). 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa penerbitan izin lokasi terhadap PT. Sawit 

Mandiri Lestari menjadi pemicu utama dalam konflik sosial. Hal ini berkaitan 

dengan kelangsungan hidup masyarakat Kinipan yang menggantungkan sepenuhnya 

dari memanfaatkan kekayaan hutan. Masyarakat Kinipan mengambil tindakan 

dengan mendaftarakan hutan adatnya pada Badan Registrasi Wilayah Adat dan sah 

menjadi hutan adat. Namun, keberadaan masyarakat Kinipan tidak diakui sebagai 

masyarakat adat oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau. Akibatnya Desa 

Kinipan menjadi rawan banjir, masyarakat kehilangan mata pencaharian, Serta 

memaksa masyarakat untuk beralih menjadi masyarakat modern dan meninggalkan 

pemikiran konservatif. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konflik yang terjadi 

antara PT. Sawit Mandiri Lestari dan masyarakat Kinipan belum menemui titik temu. 

Hal ini terjadi karena PT. Sawit Mandiri Lestari melakukan Land Clearing pada 

hutan adat yang sah milik masyarakat Kinipan serta pemerintah daerah yang tidak 

mengambil keputusan terkait dengan fenomena tersebut. Terlebih pemerintah daerah 

kabupaten lamandau menutup informasi publik terkait konflik tersebut khususnya 

penelitian. 
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ABSTRACT 
 

The development of oil palm plantations in Kinipan Village is one of the 

local government schemes to develop national economic development based on 

industry. In 2012 the Lamandau Regency Government issued a Decree containing a 

location permit for PT. Lamandau Regency. Sawit Mandiri Lestari operates on its 

concession land. In its implementation, there was a conflict between the Kinipan 

community and the entry of their concessions on customary forests. The customary 

forest in Kinipan Village is an ancestral heritage with invaluable natural wealth and 

is the main livelihood of the local community. This research focuses on how the 

causes of conflict in Kinipan Village then actors involved in social conflicts in 

Kinipan Village. As well as analyzing the impact of social conflicts that occur 

including environmental impacts, economic impacts, political impacts, social 

impacts, cultural impacts. 

In this study, he used Ralf Dahrendorf's conflict theory, according to which 

conflict leads towards change and development. In this study, it used qualitative 

research methods with data collection techniques in the form of in-depth interviews, 

documentation and conducting Focus Group Discussions (FGD). 

The results of the study showed that the issuance of location permits to PT. 

Sawit Mandiri Lestari is the main trigger in social conflicts. This is related to the 

survival of the Kinipan people who depend entirely on utilizing the forest wealth. 

The Kinipan community took action by registering its customary forests with the 

Customary Territory Registration Agency and legally becoming customary forests. 

However, the existence of the Kinipan community is not recognized as an indigenous 

community by the Lamandau Regency Government. As a result, Kinipan Village 

became prone to flooding, people lost their livelihoods, and forced people to turn into 

modern society and abandon conservative thinking.  

The conclusions in this study show that the conflict that occurred between 

PT. Sawit Mandiri Lestari and the Kinipan community have not yet met a common 

ground. This happens because of PT. Sawit Mandiri Lestari conducts Land Clearing 

on customary forests that are legally owned by the Kinipan community as well as 

local governments that do not make decisions related to this phenomenon. Moreover, 

the lamandau district government closed public information related to the conflict, 

especially research. 
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